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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi kitatit yang bertujuan untuk untuk menghasilkan
sebuah program pembelajaran bagi anak stuntingkungningkatkan kemampuan kognitif pada
anak stunting usia PAUD. Program pembelajaranyamgundkan menggunakan stimulus
sensomotorik yang diharapkan mampu meningktakanakguan anak stunting. Penelitian ini
diujicobakan pada enam anak stunting usia paudi yakampai 6 tahun. Penelitian inidilaksanakan
selama tiga kali pertemudtenelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan diBBHarapan Bunda
desa Randu Pitu Gempol Pasuruan. TeknikPengumpatanyang dilakukan terdiri dari Observasi,
Wawancara dan Dokumentasi. Hasil penelitian merdmaju bahwa perkembangan kemampuan
kognitif anak stunting dengan memberikan stimulesssrmotorik dapat dilakukan secara efektif.
Hal ini ditunjukkan dengannilai n-gain sedang yanmiinya terdapat perbedaan kemampuan kognitif
sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan.

Kata Kunci : Kuantitatif, Stunting, Kognitif

ABSTRACT

This research is a quantitative descriptive stindy &ims to produce a learning program for stunted
children to improve cognitive abilities in stuntekiildren at PAUD age. The learning program used
uses a sensoromotor stimulus which is expectee tabke to increase the ability of stunted children.
This research was tested on six stunting childgadal to 6 years. This research was carried out in
three meetings. This research was carried outhfeetmonths at BKB Harapan Bunda, Randu Pitu
Gempol Pasuruan village. Data collection techniquaesed out consisted of observation, interviews
and documentation. The results of the studyshaivthie development of stunting children's cognitive
abilities by providing sensormotor stimuli can barried out effectively. This is indicated by a
moderate n-gain value, which means that there iffierahces in cognitive abilities before and after
treatment.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan ancaman utama bagi generasrysebangsalndonesia.
Hal ini dikarenakan dampak dari stunting yang makapat dirasakan ketika anak sudah
tumbuh dewasa. Ketika dewasa anak stunting dapatgatemi penurunan tingkat
produktifitas kerja. Hal ini dapat menyebabkan @enb yang lebih besar lagi terhadap
masa depan bangsa baik secara ekonomi dan sumf@andausia. Pertumbuhan ekonomi
dapat terhambat sehingga angka kemiskinanpun adsdantbah dan dapat menimbulkan

ketimpangan sosial yang sangat kurang baik.

Data riset kesehatan dasar terhadap angka gum@da tahun 2007
menyatakan bahwa angka prevelensi yakni 36.8%nt2000 sebesar 35,6%, tahun 2013
sebesar 37,2% tahun 2018 sebesar 30,8%. Menuratacd/HO Indonesia memiliki
kategori masalah stunting yang tinggi pada usigabghng memiliki tingkat kecerdasan
tidak maksimal, rentan terhadap penyakit dan me&miliesiko penurunan tingkat

produktivitas.

Berdasarkan dari penelitian sebelumnya di TK RAIS#aka hal tersebut
memberikan alasan untuk melakukan penelitian irehirgga diharapakan dengan
pemberian perlakuan sensormotorik dengan metodelifp@n deskripsi kuantitatif mampu
meningkatkan kemampuan kognitif anak stunting WAUJD. Metode pengumpulan data
yang peneliti gunakan adalah survey, observasy atavancara. Adapun tujuan peneliti
menggunakan deskriptif kuantitatif agar mampu masj@n suatu situasi yang hendak
diteliti dengan dukungan studi kepustakaan sehinghgén memperkuat analisa peneliti

dalam membuat suatu kesimpulan.

LANDASAN TEORI

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang sebeatwemasuki pendidikan dasar
yang mengupayakan pembinaan untuk anak sejak ¢ammpai dengan usia enam tahun.
Pendidikan ini dilakukan melalui pemberian rangsemglemi membantu pertumbuhan
memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselengkmmapada jalur formal, nonformal, dan
informal. Usia 0-6 tahun merupakan masa goldendigeana pada masa tersebut otak anak
berkembang pesat. Seiring dengan pendapat Novi{@€dr7) “therefore, the surrounding

environment should be able to act as an adequatriksint for early childhood.”
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hidup adalah permainan (Mayesty, 1990).

Perkembangan anak usia dini meliputi perkembangagnitif, sosial
emosional, bahasa, fisik motorik, dan nilai aganwaai Perkembangan kognitif anak usia
dapat distimulasi melalui bermain, karena bagi deknain adalah hidup dan

Pengertian kognitif menurut Piaget (dalam Mushiki2010) adalah
kemampuan seseorang merasakan dan mengingatmseniauat alasan untuk berimajinasi.
Perkembangan kognitif tidak hanya meliputi matekaatian sains, hamun juga pemecahan
masalah (Santrock, 2007) dan penguasaan konsemunl§ck012), hal tersebut dapat
dikembangkan melalui sosial dan budaya sekitar.anak

Menurut Piaget, transformasi ialah kemampuan memahgerubahan atau pergantian
bentuk. Sedangkan, reversibility adalah kemampuatuku mengikuti satu rangkaian

berpikir, kemudian memutar kembali proses berpgéisebut.

Stunting merupakan salah satu target Sustainablel@ament Goals (SDGs) yang
termasuk pada tujuan pembangunan berkelanjutanyleét2 menghilangkan kelaparan dan
segala bentuk malnutrisi pada tahun 2030 serta apandketahanan pangan. Target yang
ditetapkan adalah menurunkan angka stunting hid@ga pada tahun 2025. Stunting dapat
terjadi sebagai akibat kekurangan gizi terutamaapsmht 1000 Hari Pertama Kehidupan
(HPK).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriqpsintitatif. Penelitian yang dilakukan

adalah perlakuan sensomotorik pada anak stuntingr UWWAUD untuk meningkatkan
kemampuan kognitif. Jadi dalam penelitian ini digkem metode penelitian kuantitatif,
dimana dapat diketahui perbedaan jumlah peningklatamampuan kognitif anak stuntig
sebelum diberikan perlakuan dengan sesudah dilbepigsdakuan.

Penelitian ini dilaksanakan di BKB Harapan BundadReitu yang terletak di Gesing
gang Sentong RT 01 RW 08 Randupitu Gempol PasuRemelitian dilaksanakan selama
Tiga bulan yakni November 2022 sampai Januar8202
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Berikut gambar alur penelitian yang akan dilaksamak

pembuatan perijinan
proposal peneiitian
pemaparan S pengambilan

(Gambar Alur Penelitian

pengumpulan
informasi (pro-
abservasi)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini telah dilaksanakan di BKB Harapam@&a Randupitu Gesing

gang Sentong RT 01 RW 08 Randupitu Gempol Pasusg@ma tiga bulan yakni
November 2022 sampai dengan Januari 2023. Hal gngati pada penelitian adalah
peningkatan kemampuan kognitif dengan pemberiafalpgan sensorik-motorik pada 6
anak stunting rentang umur PAUD.

Data hasil observasi yang diperoleh berasal dbservasi awal melalui
pengmatan langsung pada saat proses pembelajarBKBliHarapan Bunda Randupitu.
Berdasarkan hasil pengamatan awal diperoleh bagndagat 6 anak dengan hasil observasi
awal memiliki indikator stunting yakni tubuh pendekajah lebih muda dari usianya,
perhatian anak tidak terfokus, sangat pendiam gghitidak ada kontak mata.

Pada hasil data dokumentasi ini peneliti dapat neealgh informasi dari hasil mengamati
kegiatan yang berlangsung selama kegiatan di BKiBy#an Bunda sebagai berikut

‘Gambar 4.1 Gambar Kegiatan Pertemuan BKB Harapan Bunda

Metode pengumpulan data yang peneliti gunakatahdsurvey, observasi,
atau wawancara. Adapun tujuan peneliti menggunaleskriptif kuantitatif agar mampu
menjelaskan suatu situasi yang hendak diteliti derdukungan studi kepustakaan sehingga

lebih memperkuat analisa peneliti dalam membuatuskesimpulan.
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Tabel 4.1 Hasil Observasi Awal

Anak Ke |Tumbuh Fisik Anak | Konsentrasi keaktifan Bdyhan Tubuh
1 KB KB KB KB
2 KB KB KB KB
3 KB KB KB KB
4 KB KB KB KB
5 KB KB KB KB
6 KB KB KB KB

Keterangan : KB (Kurang Baik); CB (cukup baik); §8angat Baik)

Pada Tabel 4.1 diperoleh bahwa hasil observasi gamd dilakukan pada 6 anak
stunting yakni tumbuh fisik anak, konsentrasi, kdak dan daya tahan tubuh diperoleh
hasil yang kurang baik. Nilai kriteria pada tumbiigik anak dapat diketahui dari hasil
pemeriksaan oleh bidan yang dilakukan berdasarkgantuan pada buku pedoman (grafik
tumbuh kembang anak). Nilai kriteria pada konsentiaak dapat diketahui dari fokus anak
ketika diajak berbicara sedangkan nilai kriterialgp&eaktifan anak dapat diketahui dari
respon anak saat diberi pertanyaan. Untuk nilaiad@han tubuh diperoleh dari hasil

wawancara dengan bidan dan orang tua atau walitersgbut.

Untuk tahap selanjutnya yakni memberikan perlaksansormotorik pada anak
stunting. Pada penelitian ini yang merupakan vatidiebas yakni pemberian perlakuan
sensomotorik. Variabel terikat terdiri dari varibespond dan variabel kontrol. Variabel
respon adalah kemampuan kognitif anak stuntingiadat kontrol meliputi kemampuan
awal, usia paud, guru paud, dan waktu kegiatan paarbperlakuan.

Data yang diperoleh dalam melakukan penelitiankemudian dianalisis

berdasarkan deskripsi kuantitatif untuk menjelagiasil data apaadanya.

Tabel 4 2 Kemampuan Awal Anak Stunting

Hal vang | Anszk | Anzk | Anzk | Anzk | Anzk | Anzk | Fate-
Dizman kel | ked | ked | ked | kel | keb rata
Kﬂf;:ﬁ-’ﬂ* % | % | 3% | 5% | 5% | 5% | 3%
F;Efg;: 10% | B% | 10% | 8% | 6% | 0% | 9%
F‘E:j':fi“ T | 10% | 3% | 2% | 8% | 10%: | 7%

Data hasil penelitian pada tabel 4.2 diperolehltsil pengamatanyang dilaksanakan

selama kegiatan belajar mengajar di BKB HarapandBusebelum diberikan perlakuan
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sensormotorik yang terdiri dari beberapa indikagtakni konsentrasi anak, respon ucapan
dan respon gerak selama kegiatan. Pengamatan afildéen dua orang pengamat yang
terdiri dari peneliti dan bidan pendamping yang gasmati kegiatan proses pembelajaran
di BKB harapan bunda.

Tabel 4.3 Kegiatan Sensormotorik

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
No Stimulus
" |perlakuan Rata- K | %R Rata- K %R Rata- K | %Rr
rata rata rata
Sering ., -
1 menyapa anak 3,00 B| 100 3,75 BS | 93,33 3,50 BS 85,71
Menunjukkan
o |pendaberwama, o BS|9286| 388 | B | 100 | 381 |BS |95,08
mencolok
Memberikan
3 benda 5 5 B|o231| 375 | B |9333|375 |BS |93,33
berstuktur
berbeda
Menyanyi L
4 bersama 3,00 B| 100 4,00 BS 100 400 B$ 100
5 [Menggerakka g 55 Bl9231| 367 | BS| 9091 400 BS 100
anggota tubuh
Keterangan :
K = KategoriB = Baik
BS = Baik Sekali

R = Presentase Reliabilitas Pengamat

Pada Tabel 4.3 merupakan hasil penelitian dua quangamat yakni Tenaga
Pengajar dan Bidan pendamping di BKB Harapan Bupada proses kegiatan belajar
mengajar menggunakan Perlakuan Sensormotorik yataksanakan selama 3 Kali
pertemuan. Pada saat kegiatan, pegamat diberikalpalehasil observasi keterlaksanaan

kegiatan yakni menyapa anak, benda

658



;- MOTORIC :: ISSN : 25805851 (ONLINE)
(Media of Teaching Oriented and Children)
Volume 8 Number 1, Juni 2024

berwarana mencolok, benda berstruktur, menyanyi Oangerak berdasarkan hasil
pengamatan kemudian memberikan skor 1 untuk tiéalkkisana, skor 2 untuk kurang
terlaksana, skor 3 untuk cukup terlaksana dan 4kontuk terlaksana dengan baik. Dari
hasil pengamatan oleh dua orang kemudian dirada-dan dihiting nilai reliable nya

menggunakan rumus excel oleh ahli statistika.

Grafik Aktivitas anak selama kegiatan pemberian
stimulus sensomotorik
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15,00 -
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5,00 7 l |
0,00 -
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Aktivitas Anak

Presentase Aktivitas

M Pertemuan| ™ Pertemuan Il Pertemuan Il

Gambar 4.2 Grafik Aktivitas Anak

Pengolahan dan analisis data menggunakan peraligiedtStatistical Package for the
Social Science$SPSS). Analisis data akan menggunakan uji hipotesimalitas. Uji ini
digunakan untuk mengetahui sebaran terdistribusnabapa tidak normal. Uji normalitas
dilakukan terhadap hasil pengamatan sebelum pamelittujuannya yaitu melihat
kenormalan data dan menunjukkan bahwa sampel tiédodis normal. Hasil uji normalitas

dengan program SPSS 16.0 disajikan sebagai berikut

Kolmogorov-Smirnov?

Statistic df Sig.

Kelas stunting .358 6 062

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji pada terlihat bahwa nilaniikasi normalitas Kolomogorov
Smirnov sebesar 0.062 sehingga menunjukkan bahteasdapel yang diuji terdistribusi
normal karena nilai signifikansinya > 0,05. Dendpditai kenormalan tersebut maka bentuk
hipotesis Ho sebagai data dari populasi terdissribarmal.
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Pada penelitian ini juga dilakukan uji T berpagan sebagai penilaian
terhadap kemampuan awal sebelum dilakukan perlakizan kemampuan akhir setelah
dilakukan perlakuan sehingga diperoleh nilai N-gdan diperoleh data yang terditribusi

normal dan bersifat homogen.

Anak ke | sebelum | sesudah | N-Gain | Kriteria

1 10,71 42,86 0.36 Sedang
2 10,71 46.43 0,40 Sedang
3 357 3010 037 Sedang
4 3.57 3029 0,37 Sedang
5 10,71 3029 032 Sedang
] 7.14 35.71 031 Sedang

Berdasarkan Tabel tersebut diperoleh rata-Nx@ain siswa pada rentang
0,30-0,40 dengan kategori sedang (Hake, 1999) ggaiterdapat peningkatan kemampuan
kognitif pada anak stunting. Hipotesis pada ujiyakni. H1 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan hasil sebelum dan sesudah perlakuanniHardasarkan hasil uji SPSS 16.0
yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaaan signiféantara hasil prestimulus dan
poststimulus dengan nilai signifikansi sebesar ®.300.05 maka Ho ditolak) seperti pada

tabel berikut.

Tabel Hasil uji T berpasangan Nilai Prestimuius dan Poststimuius

85% Confidence
Interval of the
Std. Std. Difference
Deviatio |Error Sig.(2-
Mean  |n Mean |Lower |Upper T Of |tailed)
Pair 1 Pre-Posy-
stimulus 1 5.62376|1.04431 -34.07049 6 |.000
i 52097¢ 38.34882 34.673

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang perkembakgarampuankognitif anak
stunting dengan memberikan stimulus sensormot@patidilakukan secara efektif. Hal ini
ditunjukkan dengan nilaN-Gain sedang yang artinya terdapat perbedaan kemampuan

kognitif sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan.
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